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Abstract 
The purpose of this research is to analyze the effect of the workforce and economic 

growth on the open unemployment rate in West Papua Province in 2017-2021. The 

types and sources of data in this study are time series data for 2017-2021 in the 

form of secondary data, which were obtained from the office of the Central Bureau 

of Statistics for West Papua Province, which were processed using a quantitative 

approach and using the Panel data model. Data analysis was carried out with the 

help of the Eviews 10 application. The partial results of the study show that the 

labor force has a positive but not significant effect on the open unemployment rate 

in West Papua Province in 2017-2021. Meanwhile, the results of the analysis of 

economic growth show a negative and significant effect on the open unemployment 

rate in West Papua Province in 2017-2021. So the government wants to continue to 

seek ways to increase regional economic growth and create jobs, reduce the 

number of unemployed, and improve the regional economy. With an increase in 

economic growth,  it is hoped that there will be a decrease in the open 

unemployment rate in West Papua Province. 

Keywords:   Labor force, Economic growth, Open unemployment rate, Papua 

Barat Province 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian untuk menganalisis pengaruh Angkatan kerja dan 

Pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Papua 

Barat Tahun 2017-2021. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data 

time series tahun 2017-2021 berupa data sekunder, yang diperoleh dari kantor 

Badan Pusat Statistik Provinsi Papua Barat, yang diolah menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan model data Panel. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan aplikasi Eviews 10. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa 

Angkatan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat tahun 2017-2021. Sedangkan hasil 

analisis Pertumbuhan ekonomi menunjukkan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat tahun 2017-2021. 

Maka pemerintah hendak terus berupaya mencari cara untuk peningkatan 

pertumbuhan ekonomi daerah serta menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga 

dapat mengurangi jumlah pengangguran dan memperbaiki ekonomi daerah. 

Dengan peningkatan Pertumbuhan ekonomi diharapkan akan terjadi penurunan 

tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat. 

Kata kunci : Angkatan Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Pengangguran Terbuka 
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PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia masih menghadapi masalah seperti masalah 

ekonomi dan masalah pengangguran. Setiawan (2013) menyatakan bahwa pengangguran merupakan 

masalah yang kompleks karena mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 

berkaitan. Lebih lanjut Putro dan Setiawan (2013) menyatakan pula jika tingkat pengangguran dapat 

menjadi tolak ukur, apakah perekonomian suatu negara sedang melambat, mengalami perkembangan, 

atau sedang mengalami kemunduran. 

Menurut Djojohadikusumo (1994), masalah pengangguran secara terbuka maupun terselubung, 

menjadi pokok permasalahan dalam pembangunan ekonomi negara-negara berkembang. Berhasil 

tidaknya usaha untuk menanggulangi masalah besar ini akan mempengaruhi kestabilan sosial politik 

dalam kehidupan masyarakat dalam pembangunan ekonomi jangka panjang. Besarnya angka 

pengangguran terbuka di suatu negara merupakan faktor utama yang digunakan untuk mengukur 

kesuksesan dalam pembangunan ekonomi, dikarenakan pengangguran menjadi parameter utama 

kesejahteraan di dalam pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan peningkatan pengangguran terbuka tersebut menuntut pemerintah Provinsi Papua 

Barat untuk harus berupaya, agar dapat mengatasi tingkat pengangguran dengan menyediakan lapangan 

pekerjaan di Provinsi Papua Barat secara merata. Pengangguran di Provinsi Papua Barat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang saling berkaitan, beberaapa faktor penting diantaranya adalah: Jumlah angkatan 

kerja dan tingkat pertumbuhan ekonomi. 

Faktor yang pertama yaitu Angkatan kerja. Angkatan kerja merupakan penduduk yang secara usia 

telah memasuki angkatan kerja, namun belum dapat kerja secara tetap, termasuk angkatan kerja mereka 

yang sedang aktif dalam mendapatkan pekerjaan. Jadi angkatan kerja pada dasarnya merupakan penduduk 

yang sudah memasuki usia kerja namun belum mendapatkan pekerjaan. Zahroh dan Wahyu (2017), 

menyatakan bahwa jika jumlah angkatan kerja meningkat maka jumlah pengangguran juka akan 

meningkat. 

Faktor yang kedua adalah pertumbuhan ekonomi. Menurut Amirul dan Hidayat (2017), 

pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas perekonomian suatu daerah atau negara dalam meningkatkan 

output atau nilai tambah. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur 

kondisi perekonomian suatu daerah atau negara. Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan 

menghitung perkembangan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB adalah salah satu 

indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara, wilayah atau daerah. Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah yang dapat di lakukan adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pengaruh Angkatan 
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kerja terhadap Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat Tahun 2017-2021? 2. Bagaimana 

pengaruh Pertumbuhan ekonomi terhadap Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat Tahun 

2017-2021?. Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 1.Untuk menganalisis pengaruh Angkatan kerja terhadap Tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Papua Barat Tahun 2017-2021. 2. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan ekonomi terhadap 

Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat Tahun 2017-2022.  

Menurut Simanjuntak (1985) Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64 

tahun yang sudah mempunyai pekerjaan, tetapi sementara tidak bekerja, maupun yang sedang aktif 

mencari pekerjaan. 

Selanjutnya menurut pendapat Zenda dan Suparno (2017) menyatakan bahwa angkatan kerja bisa 

dikategorikan sebagai pengangguran maupun sedang berupaya mencari kerja: 1.Orang-orang yang 

tergolong tidak pernah bekerja dan berupaya untuk bisa mendapatkan pekerjaan, juga sempat bekerja dan 

sedang berupaya untuk memperoleh pekerjaan. 2. Orang-orang yang pada saat ini sedang dibebas 

tugaskan serta sedang berupaya agar memperoleh pekerjaan. 3. Orang-orang yang terbebas dari tugas 

serta berupaya untuk mendapatkan pekerjaan. 

Secara sederhana Arifin dan Hadi (2009) menjelaskan bahwa, pertumbuhan ekonomi merupakan 

sejauh mana kegiatan perekonomian suatu daerah atau negara dalam meningkatkan output dalam suatu 

masa tertentu. Dapat dikatakan juga bahwa perekonomian mengalami pertumbuhan, bila pendapatan riil 

masyarakat pada tahun tertentu lebih besar dari pada pendapatan riil masyarakat pada tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi secara sederhana dapat diartikan sebagai pertambahan output atau pertambahan 

pendapatan nasional agregat dalam kurun waktu tertentu, misalnya satu tahun (Prasetyo, 2009). 

Pengangguran atau tuna karya adalah istilah untuk orang yang tidak bekerja sama sekali, bekerja 

kurang dari dua hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang 

layak. Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau pencari kerja tidak 

sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada, yang mampu menyerapnya. Faktor utama yang 

menyebabkan terjadinya pengangguran adalah kurangnya pengeluaran agregat (jumlah pengeluaran untuk 

barang dan jasa dalam sebuah perekonomian). Pengusaha memproduksi barang dan jasa dengan maksud 

memperoleh keuntungan, akan tetapi keuntungan tersebut akan diperoleh apabila pengusaha tersebut 

dapat menjual barang dan jasa yang diproduksi sendiri. Semakin besar permintaan, maka semakin besar 

juga barang dan jasa yang diproduksi. Kenaikan produksi yang dilakukan akan menambah penggunaan 

tenaga kerja. 
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METODE PENELITIAN  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

dalam bentuk angka-angka tentang Pengangguran terbuka, Angkatan kerja, dan Pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Papua Barat. Penelitian ini menggunakan jenis data panel yaitu gabungan antara data time series 

(selama 5 tahun, yakni 2017-2021) dan data Cross section untuk Kabupaten/kota 13, sehingga 

membentuk jumlah data yang diobservasi sebanyak 65 data  (Kabupaten/Kota selama 5 tahun). Jenis data 

yang digunakan yaitu data Sekunder yang diperoleh lansung dari Badan Pusat Statistik. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Kabupaten/ Kota yang ada di Provinsi Papua Barat yang 

berjumlah 12 Kabupaten 1 Kota. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Kabupaten Fak-fak, 

Kabupaten Kaimana, Kabupaten Teluk Wondama, Kabupaten Teluk Bintuni, Kabupaten Manokwari, 

Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten  Sorong, Kabupaten Raja Ampat, Kabupaten Tambrauw, 

Kabupaten Maybrat, Kabupaten Manokwari Selatan, Kabupaten Pegunungan Arfak, dan Kota Sorong, 

sehingga jumlah sampel ada sebanyak 12 Kabupaten dan 1 Kota yang ada di Provinsi Papua Barat. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis regresi data panel  

LnTPT = α+ βₗ LnAK + β₂ LnPE+ є …………………….. (1) 

Dimana: 

TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka 

α = Konstanta 

βₗ, β₂ = Koefisien Variabel Independen 

AK = Angkatan Kerja 

PE = Pertumbuhan Ekonomi 

Ln = Logaritma Natural 

Є = Standar Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif Variabel  

Angkatan Kerja  

Angkatan Kerja menurut Badan Pusat Statistik adalah sekumpulan orang yang 

mempunyai pendapatan dalam kurun waktu kurang dari dua hari selama satu minggu atau 

sekumpulan orang yang selama kurang dari dua hari dalam seminggu tidak bekerja atau telah 

bekerja kurang dari dua hari dalam seminggu, namun mereka telah berstatus pekerja tetap dalam 

suatu perusahaan tertentu. 
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Tabel 1. Angkatan Kerja Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Barat 2017-2021 (Persentase) 

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Fak-fak 65.87 60.65 66.05 68.66 71.53 

Kaimana 71.27 63.97 71.61 74.68 75.65 

Teluk Wondama 62.72 62.85 69.95 75.83 74.97 

Teluk Bintuni 68.62 71.49 66.50 69.44 67.35 

Manokwari 65.61 63.88 66.93 70.29 71.49 

Sorong Selatan 77.18 68.61 77.45 70.44 80.07 

Sorong  68.11 65.93 67.32 64.21 68.89 

Raja Ampat 56.97 66.78 67.45 71.83 66.43 

Tambraw 77.72 82.24 75.71 73.43 75.61 

Maybrat 85.52 71.12 72.38 78.24 81.51 

Manokwari Selatan 79.54 77.07 81.11 82.74 84.61 

Pegunungan Arfak 88.89 88.51 91.73 95.37 94.71 

Kota Sorong 61.39 67.38 61.02 62.77 61.40 

             Sumber: BPS Provinsi Papua Barat, 2022 

Dari data Tabel 1 diketahui bahwa persentase Angkatan Kerja di Kabupaten/kota Provinsi 

Papua Barat dalam kurun waktu 5 tahun terkhir,  mengalami fluktuaktif atau mengalami naik dan 

turun pada periode tertentu. Persentase Angkatan kerja yang paling tinggi terdapat pada 

Kabupaten Pegunungan Arfak, kemudian diikuti Kabupaten Manokwari selatan, dan Kabupaten 

Maybrat. Sedangkan persentase Angkatan kerja terendah terdapat pada Kota Sorong, kemudian 

yang kedua Kabupaten Raja Ampat, dan Kabupaten Fak-fak. Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa semakin banyak Angkatan kerja maka akan semakin banyak pula Tingkat pengangguran 

terbuka. 

Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator yang dapat digunakan untuk melihat baik tidaknya 

kondisi perekonomian suatu daerah atau negara. Dengan demikian Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten/ Kota Provinsi Papua Barat dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di  Provinsi Papua Barat 

 2017-2021 (Persentase) 

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Fak-fak 7.13 6.59 5.29 -2.95 0.97 

Kaimana 5.76 5.58 3.71 -2.83 -2.09 

Teluk Wondama 5.24 4.01 4.18 -3.22 1.09 

Teluk Bintuni 1.32 5.25 3.41 1.06 -2.29 

Manokwari 7.04 5.16 3.60 -6.27 3.20 

Sorong Selatan 7.47 6.15 5.69 -3.71 3.51 

Sorong  3.36 5.66 2.05 -2.50 1.62 

Raja Ampat -0.01 4.58 4.16 -1.85 13.54 

Tambraw 6.33 5.46 6.47 -2.41 0.52 

Maybrat 6.56 6.10 5.44 -1.25 1.16 

Manokwari Selatan 4.44 4.48 8.54 -2.82 1.45 

Pegunungan Arfak 3.36 10.62 6.91 6.07 4.17 

Kota Sorong 8.26 6.73 3.00 -3.24 -1.44 

             Sumber: BPS Provinsi Papua Barat, 2022. 

Dari data Tabel 2 diketahui bahwa Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/kota Provinsi 

Papua Barat tahun 2017-202. Dari keseluruhan Kabupaten/kota tersebut, diketahui bahwa 

Pertumbuhan ekonomi setiap Kabupaten mengalami fluktuaktif, kecuali Kabupaten Fakfak, yang 

mana setiap tahunnya mengalami penurunan. Pada tahun 2018 Kabupaten Pegunungan Arfak 

merupakan salah satu daerah yang memiliki Pertumbuhan ekonomi tertinggi, jika dibandingkan 

dengan daerah-daerah lainnya di Papua Barat. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut 

ditopang oleh pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) dengan baik.  

Tingkat Pengangguran Terbuka 

Pengangguran terbuka menurut Badan Pusat Stastistik (BPS) adalah sekumpulan orang 

yang tidak mempunyai pekerjaan dan mencari pekerjaan, sedang mempersiapkan usaha, serta 

merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan. Pengangguran terbuka Kabupaten/Kota di 

Povinsi Papua Barat Tahun 2017-2021 dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten/Kota  

di Provinsi Papua Barat (Persentase). 

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Fak-fak 9.96 10.47 11.49 11.45 7.90 

Kaimana 5.54 2.94 6.51 6.90 3.23 

Teluk Wondama 1.47 3.29 3.23 4.43 2.9 

Teluk Bintuni 7.62 6.10 8.29 8.58 4.74 

Manokwari 2.68 5.12 7.31 7.47 7.04 

Sorong Selatan 4.84 4.89 3.82 3.69 3.55 

Sorong  4.56 3.08 2.94 3.29 3.36 

Raja Ampat 3.10 3.32 2.16 2.73 3.81 

Tambraw 0.44 3.07 2.13 2.46 1.49 

Maybrat 1.55 1.65 0.50 2.26 1.89 

Manokwari Selatan 1.61 5.14 2.48 2.43 2.90 

Pegunungan Arfak 0.99 1.29 0.22 1.62 0.70 

Kota Sorong 13.54 11.41 9.87 9.93 9.95 

Papua Barat 57.9 61.77 60.95 67.24 53.46 

Sumber: BPS Provinsi Papua Barat, 2022.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase Tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten/kota 

Provinsi Papua Barat dalam 5 tahun terakhir. Tingkat pengangguran terbuka dalam 

perkembangannya mengalami fluktuasi dari tahun 2017-2021. Presentase Pengangguran terbuka 

yang tinggi di Papua Barat terdapat pada Tahun 2020 yang mencapai 67,24 %.  Hal tersebut 

disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang merubah perilaku masyarakat dan kebijakan 

pembatasan sosial, baik skala kecil maupun skala besar. Akibatnya banyak pekerja yang 

dikenakan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan dirumahkan sehingga turut berpengaruh 

dalam peningkatan jumlah pengangguran di Papua Barat pada tahun 2020. Pada tahun 2021 

jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Papua Barat berkurang menjadi 53,46 %. 

Kabupaten/kota yang memiliki tingkat pengangguran terbuka terbanyak yaitu Kota Sorong, 

kemudian Kabupaten Fak-fak merupakan daerah yang memiliki Tingkat pengangguran terbuka 

terbanyak yang kedua. Sedangkan tingkat pengangguran yang terkecil terdapat pada Kabupaten 

Pegunugan Arfak. Peningkatan Pengangguran tersebut tentunya terjadi karena 

ketidakseimbangan laju pertumbuhan penduduk dengan lapangan kerja yang tersedia, yang 

artinya jumlah tenaga kerja lebih banyak dari jumlah lapangan kerja. 
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B. Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel  

Pemilihan teknik estimasi regresi data panel dikenal 3 macam pendekatan estimasi yaitu 

common effect model, fixed effect model, dan random effect model. Untuk menentukan teknik 

yang akan digunakan untuk regresi data panel maka dilakukan pengujian yaitu uji Chow dan uji 

Hausman. 

1. Common Effect Model (CEM) 

Langkah pertama dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Common Effect 

Model (CEM) secara sederhana menggabungkan seluruh data time series dan cross section, 

kemudian mengestimasikan model dengan menggunakan metode kuadrat terkecil/Ordinary 

Least Square (OLS). Hasil pengolahan menggunakan common effect model yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.  Hasil Regresi Data Panel Dengan Common Effect Model (CEM) 

Variabel  Koefisien t-statistik Signifikansi 

C 10.575 1.297 0.199 

LnAK -10.751 -2.550 0.013 

LnPE 1.943 1.901 0.061 

R-squared 0.314 

F-statistik 14.203 

Sig (F-Statistik) 0.000 

            Sumber: Hasil Olah Data Eviews 10, 2022 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Langkah kedua dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Fixed Effect Model 

(FEM) untuk membandingka n dengan metode Common Effect Model. Hasil pengolahan 

menggunakan Fixed Effect Model yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Regresi Data Panel Dengan Fixed Effect Model (FEM) 

Variabel Koefisien t-statistik Signifikansi 

C 1.776 0.186 0.852 

LnAK 7.390 1.305 0.197 

LnPE -4.668 -2.396 0.020 

R-squared 0.624 

F-statistik 5.949 

Sig (F-Statistik) 0.000 

                Sumber: Hasil Olah Data Eviews 10, 2022 
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3. Random Effect Model (REM) 

Setelah melakukan uji Chow, dilakukan pengolahan data dengan metode pendekatan 

Random Effect Model (REM) untuk dibandingkan dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil 

pengolahan menggunakan Random Effect Model yaitu sebagai berikut: 

           Tabel 6. Hasil Regresi Data Panel Dengan Random Effect Model (REM) 

Variabel  Koefisien t-statistik Signifikansi 

C 8.073 1.061 0.292 

LnAK -8.672 -2.184 0.032 

LnPE 1.748 1.747 0.085 

R-squared 0.181 

F-statistik 6.871 

Sig (F-Statistik) 0.002 

           Sumber: Hasil Olah Data Eviews 10, 2022 

4. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk mengetahui model mana yang lebih baik antara Common Effect 

dan Fixed Effect. 

H0 = Common Effect Jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima 

Ha = Fixed Effect Jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima 

Tabel 7.  Hasil Uji Chow 

Effect Test Signifikansi 

Cross-section F 0.001 

Cross-section Chi-square 0.000 

              Sumber: Hasil Olah Data Eviews 10, 2022 

Berdasarkan uji Chow Tabel 7 diperoleh nilai signifikansi dari Cross-section Chi-square 

sebesar 0.001 dan Cross-section F sebesar 0.000 (kurang dari 5%), sehingga secara statitik H0 

ditolak dan menerima Ha, maka model estimasi yang dapat digunakan pada regresi data panel 

adalah Fixed Effect Model. 

Karena hasil uji Chow menunjukkan hasil model yang lebih tepat digunakan adalah Fixed 

Effect Model, maka diperlukan uji Hausman untuk menguji model yang lebih tepat digunakan 

antara Fixed Effect Model dan Random Effect IModel.  
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5. Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk mengetahui model mana yang lebih baik antara Random Effect 

dan Fixed Effect. Hipotesis pada uji hausman adalah sebagai berikut: 

H0 = Random Effect Model Jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima 

Ha = Fixed Effect Model Jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima 

Tabel 8.  Hasil Uji Hausman 

Test Summmary Signifikansi 

Cross-section random 0.000 

               Sumber: Hasil Olah Data Eviews 10, 2022 

Berdasarkan uji Hausman pada Tabel 8 diperoleh nilai signifikansi dari cross-section 

random sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) sehingga secara statistik H0 ditolak dan menerima 

Ha, maka model estimasi yang tepat digunakan pada regresi data panel adalah Fixed Effect 

Model.  

Hasil Estimasi Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

Berdasarkan uji Chow dan uji Hausman, model regresi data panel yang tepat digunakan 

dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Regresi Model FEM 

Variabel Prediksi Koefisien  t-statistik Sig Ket 

C   1.776 0.186 0.852   

LnAK Positif 7.390 1.305 0.197 Ditolak 

LnPE Negatif -4.668 -2.396 0.020 Diterima 

R-squared 0.624 

F-statistik 5.949 

Sig (F-Statistik) 0.000 

                Sumber: Hasil Olah Data Eviews 10, 2022 

Berdasarkan hasil regresi Fixed Effect Model pada tabel 5.9 maka diperoleh hasil 

persamaan model regresi antara variabel dependen (Pengangguran Terbuka), dan variabel 

independen (Angkatan Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi) sebagai berikut: 

LnTPTit= 1,776 + 7,390LnAK- 4.668LnPE + Є ………………. (3) 

Keterangan:  TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka 

α = Konstanta 

βₗ, β₂ = Koefisien Variabel Independen 

AK = Angkatan Kerja 
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PE = Pertumbuhan Ekonomi 

Ln = Logaritma Natural 

i = Kabupaten/Kota 

t = Waktu 

Є = Standar Error 

Berdasarkan regresi diatas maka dapat dijelaskan bahwa: 

a. Berdasarkan persamaan diatas, besarnya konstanta yaitu 1,776.  Hal ini menunjukkan 

bahwa jika variabel independen Angkatan Kerja bernilai dan Pertumbuhan Ekonomi tidak 

berubah, maka tingkat pengangguran terbuka adalah 1,776. 

b. Nilai koefisien dari Angkatan Kerja sebesar 7,390 dan bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Angkatan Kerja sebesar 1 % maka tingkat 

pengangguran terbuka akan naik sebesar 7,390%. 

c. Nilai koefisien dari Pertumbuhan Ekonomi sebesar -4,668 dan bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1% maka tingkat 

Pengangguran terbuka akan menurun sebesar 4,668%. 

Tabel 10.  Hasil Regresi Model FEM 

Variabel Prediksi Koefisien  t-statistik Sig Ket 

C   1.776 0.186 0.852   

LnAK Positif 7.390 1.305 0.197 Ditolak 

LnPE Negatif -4.668 -2.396 0.020 Diterima 

R-squared 0.624 

F-statistik 5.949 

Sig (F-Statistik) 0.000 

                  Sumber: Hasil Olah Data Eviews 10, 2022 

Berdasarkan hasil regresi Fixed Effect Model pada Tabel 1 maka diperoleh hasil persamaan model 

regresi antara variabel dependen (Pengangguran Terbuka), dan variabel independen (Angkatan Kerja dan 

Pertumbuhan Ekonomi) sebagai berikut: 

LnTPTit= 1,776 + 7,390LnAK- 4.668LnPE + Є …………….. (4) 

Keterangan:  TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka 

α = Konstanta 

βₗ, β₂ = Koefisien Variabel Independen 

AK = Angkatan Kerja 

PE = Pertumbuhan Ekonomi 



 
Lensa Ekonomi   Volume 16 Nomor 02 Desember 2002 

[331] 
 

Ln = Logaritma Natural 

i = Kabupaten/Kota 

t = Waktu 

Є = Standar Error 

Berdasarkan regresi diatas maka dapat dijelaskan bahwa: 

d. Berdasarkan persamaan diatas, besarnya konstanta yaitu 1,776.  Hal ini menunjukkan bahwa jika 

variabel independen Angkatan Kerja bernilai dan Pertumbuhan Ekonomi tidak berubah, maka 

tingkat pengangguran terbuka adalah 1,776. 

e. Nilai koefisien dari Angkatan Kerja sebesar 7,390 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Angkatan Kerja sebesar 1 % maka tingkat pengangguran terbuka akan naik 

sebesar 7,390%. 

f. Nilai koefisien dari Pertumbuhan Ekonomi sebesar -4,668 dan bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1% maka tingkat 

Pengangguran terbuka akan menurun sebesar 4,668% 

Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 1.  F hitung atau F-statistik sebesar 5,949 dengan 

nilai signifikansi 0,000 yang artinya < 0,05 sehingga Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel 

Angkatan kerja dan Pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat. 

2. Hasil Uji t 

Uji t-statistik dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial.  

a. Angkatan kerja Berdasarkan hasil uji t yang ditunjukkan pada tabel 1. diperoleh nilai t-statistik 

Angkatan Kerja sebesar 1,305 dengan arah positif  dan nilai signifikansi Angkatan Kerja yaitu 

0,197 yang berarti > 0,05.  Berdasarkan tabel 1. Maka dapat disimpulkan bahwa Angkatan 

Kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Pengangguran terbuka di Provinsi 

Papua Barat. 

a. Pertumbuhan Ekonomi Berdasarkan uji t yang ditunjukkan pada tabel 5.9 diperoleh nilai t-

statistik Pertumbuhan Ekonomi sebesar -2,396 dengan arah negatif dan nilai sigifikansi 

Pertumbuhan Ekonomi yaitu 0,020 yang berarti < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi  Papua Barat. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Uji R-Square diajukan untuk menilai seberapa besar kamampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model, diketahui bahwa nilai R-square 

sebesar 0,624. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen yaitu Pengangguran terbuka secara 

simultan dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Angkatan kerja dan Pertumbuhan ekonomi 

sebesar 62,4% sedangkan sisanya 37,6% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. Karena 

nilai R-square yang didapat dalam penelitian ini hampir mendekati 1 yang artinya itu semakin baik karena 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 

Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Papua 

Barat. 

Berdasarkan hasil analisis angkatan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

Pengangguran terbuka di Provinsi Papua Barat tahun 2017-2021. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

hubungan antara Angkatan Kerja dengan Tingkat Pengangguran Terbuka adalah positif (searah), tetapi 

pengaruhnya tidak signifikan di Provinsi Papua Barat. Hasil penelitian ini kontradiksi dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zahroh dan Wahyu (2017) di Kota Malang, yang menyimpulkan bahwa 

Angkatan Kerja merupakan variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka. 

Selanjutnya diketahui bahwa  Pertumbuhan ekonomi berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Papua Barat tahun 2017-2021. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Amirul dan Hidayat (2017) yang menyatakan bahwa, Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Jawa Timur. Namun hasil penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) yang menyimpulkan bahwa Pertumbuhan 

ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap Pengangguran terbuka di Jawa Tengah. 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil analisis uji t pada Angkatan kerja yang menunjukkan 

nilai t-statistik sebesar 1,305 dan nilai signifikansi sebesar 0,197 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Angkatan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Papua Barat tahun 2017-2021. Artinya bahwa jika jumlah 

Angkatan kerja sedikit maka Tingkat Pengangguran terbuka juga sedikit. 
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2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh hasil analisis uji t pada Pertumbuhan 

ekonomi yang menunjukkan nilai t-statistik sebesar -2,396 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,020 < 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif  

dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Papua Barat tahun 2017-

2021. Artinya bahwa setiap Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi maka jumlah Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Papua Barat akan sedikit dan menunjukkan baik. 

Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model, diketahui bahwa nilai R-square 

sebesar 0,624. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen yaitu Pengangguran 

terbuka secara simultan dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Angkatan kerja dan 

Pertumbuhan ekonomi sebesar 62,4% sedangkan sisanya 37,6% dijelaskan oleh faktor lain diluar 

variabel yang diteliti.  
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